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PERSENTASE DAN PENANGANAN KASUS RETENSIO SECUNDINAE 

PADA SAPI MADURA  DI PETERNAKAN RAKYAT  DESA GUNUNG 

RANCAK KECAMATAN ROBATAL KABUPATEN SAMPANG 

MADURA 

 

TORI 

 

RINGKASAN 

Retensio sekundinae merupakan salah satu penyakit reproduksi yang cukup 

menjadi masalah pada peternakan sapi. Tujuan penulisan tugas akhir ini untuk 

mengetahui persentase dan penanganan kasus retensio sekundinae pada sapi 

madura di peternakan rakyat Desa Gunung Rancak Kecamatan Robatal Kabupaten 

Sampang. Penelitian ini menggunakan metode analisis dan data kasus retensio 

sekundinae akan disajikan dalam bentuk tabel. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persentase kejadian kasus retensio sekundinae di peternakan rakyat Desa 

Gunung Rancak Kecamatan Robatal Kabupaten Sampang sebesar 2,3 % dengan 

banyaknya 5 ekor. Faktor penyebab retensio sekundinae adalah faktor internal dan 

eksternal seperti uterus paresis, aborsi, stres, terlambat melahirkan atau prematur, 

distoksia, kembar, status hormonal yang tidak seimbang, infeksi, faktor genetik, 

defisiensi vitamin dan mineral. Penanganan dalam kasus retensio secundinae 

umumnya dilakukan pelepasan kotiledon dan karunkula secara manual, setelah 

plasenta berhasil dikeluarkan dilakukan pemberian obat seperti antibiotik dan 

vitamin. 

Kata Kunci : Sapi Madura, retensio sekundinae, persentase, Kabupaten Sampang, 

Madura. 
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PERCENTAGE AND CASE HANDLING RETENTION OF THE SECOND 

ON MADURESE CATTLE IN THE FOLK FARM OF GUNUNG RANCAK 

VILLAGE, ROBATAL, SAMPANG, MADURA. 

 

TORI 

 

SUMMARY 

Retention secundinae is a reproductive disease that is quite a problem in cattle 

farming. The purpose of writing this final assignment is to determine the percentage 

and handling of cases retentiono secundinae on Madurese cattle at the people's farm 

in Gunung Rancak Village, Robatal District, Sampang Regency. This research uses 

analytical methods and case data retentiono secundinae will be presented in table 

form. The research results show that the percentage of cases retentiono secundinae 

in the people's farms of Gunung Rancak Village, Robatal District, Sampang 

Regency, it was 2.3 with 5 animals. Causative factor retentiono secundinae are 

internal and external factors such as uterine paresis, abortion, stress, late or 

premature birth, dystoxia, twins, unbalanced hormonal status, infection, genetic 

factors, vitamin and mineral deficiencies. Handling in cases second retention 

Generally, the cotyledons and caruncula are removed manually, after the placenta 

is successfully removed, drugs such as antibiotics and vitamins are administered. 

Keywords: Madurese cattle, retentiono secundinae, percentage, Sampang Regency, 

Madura. 
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